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Abstract: The accountability of village fund management is a crucial obligation for village governments 

as a form of responsibility for the use of public funds, in accordance with the mandate of Law Number 

6 of 2014. This study aims to examine the influence of leadership, clarity of budget objectives, super-

vision, utilization of information technology, and the village financial system on the accountability of 

village fund management. The research employed a quantitative method with a survey approach using 

questionnaires. The sample consisted of 345 respondents who were village officials from 123 villages 

in Kudus Regency. Data analysis was carried out using multiple linear regression with SPSS version 25. 

The results show that leadership, clarity of budget objectives, and the use of information technology 

have a significant positive effect on the accountability of village fund management. In contrast, super-

vision and the village financial system were found to have no significant impact. These findings high-

light the importance of effective leadership, clear budget targets, and the optimization of information 

technology in achieving accountable village fund management. 

Keywords: accountability; village funds; leadership; information technology; village financial system. 

Abstrak: Akuntabilitas pengelolaan dana desa merupakan kewajiban penting bagi pemerintah desa se-

bagai bentuk tanggung jawab terhadap penggunaan dana publik sesuai dengan amanat Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan, kejelasan sasa-

ran anggaran, pengawasan, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem keuangan desa terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan sur-

vei menggunakan kuesioner. Sampel penelitian berjumlah 345 responden yang merupakan aparatur 

desa dari 123 desa di Kabupaten Kudus. Analisis dilakukan dengan regresi linier berganda 

menggunakan SPSS versi 25. Hasil menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, kejelasan sasaran ang-

garan, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Sementara itu, pengawasan dan sistem keuangan desa tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya kepemimpinan yang efektif, sasaran anggaran 

yang jelas, dan optimalisasi teknologi informasi dalam mewujudkan pengelolaan dana desa yang akunt-

abel. 

Kata kunci: akuntabilitas; dana desa; kepemimpinan; teknologi informasi; sistem keuangan desa. 

 

1. Pendahuluan 

Pengelolaan keuangan publik yang akuntabel merupakan pilar utama dalam mewujudkan 
tata kelola pemerintahan desa yang transparan, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat. Sejak diberlakukannya UU Nomor 06 Tahun 2014 pemerintah pusat mendorong 
pembangunan berbasis desa melalui alokasi dana desa (DD) yang terus meningkat setiap ta-
hunnya. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016, dana desa bertujuan mendanai 
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penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan 
pembinaan kemasyarakatan di desa. Namun demikian, peningkatan jumlah dana tidak serta-
merta diikuti dengan peningkatan kualitas pengelolaan yang akuntabel. 

 
Studi oleh [17] dan [22] menunjukkan bahwa lemahnya sistem pengawasan, rendahnya 

kapasitas sumber daya manusia, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi 
masih menjadi hambatan utama dalam pengelolaan dana desa. Hal tersebut juga tercermin di 
Kabupaten Kudus, objek dalam penelitian ini, di mana pada tahun 2023 masih terdapat 18 
desa yang belum mencairkan dana desa tahap pertama akibat kendala administratif. Padahal 
123 desa di wilayah ini telah membentuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), 
yang seharusnya menjadi prasyarat utama dalam proses pencairan. Kasus ini mencerminkan 
belum optimalnya praktik akuntabilitas dalam pelaksanaan kebijakan fiskal desa, khususnya 
pada aspek perencanaan, pelaporan, dan penatausahaan. 

 
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi 

akuntabilitas pengelolaan dana desa, di antaranya kepemimpinan  [12], kejelasan sasaran ang-
garan [1], pengawasan [20], pemanfaatan teknologi informasi [4], dan sistem keuangan desa 
[3]; [5]. Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut belum menunjukkan konsistensi 
temuan. Misalnya, penelitian oleh [13] menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap akuntabilitas dana desa, sementara [8] bahkan menemukan bahwa sistem 
keuangan desa dapat berdampak negatif bila tidak didukung pemahaman SDM yang memadai. 
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang penting untuk 
ditelusuri lebih dalam, khususnya dalam konteks yang lebih luas dan kompleks seperti 
Kabupaten Kudus yang memiliki keragaman kondisi administratif dan geografis desa. Selain 
itu, variabel sistem keuangan desa, yang mencakup penggunaan aplikasi SISKEUDES sebagai 
alat bantu pelaporan keuangan berbasis elektronik, masih jarang dikaji sebagai variabel inde-
penden secara eksplisit dalam literatur terkait. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik an-

alisis regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara lima variabel independen dan 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian 
hubungan kausal secara objektif serta dapat menjangkau populasi besar secara efisien [6]; 
[9].Dalam konteks penelitian ini, analisis regresi membantu mengidentifikasi kontribusi relatif 
masing-masing faktor seperti kepemimpinan, anggaran, dan teknologi informasi terhadap 
akuntabilitas desa. Namun, pendekatan kuantitatif memiliki keterbatasan dalam menggali 
konteks sosial dan motivasi individu secara mendalam, sehingga interpretasi hasil tetap perlu 
mempertimbangkan dinamika lokal yang tidak tercakup dalam data numerik [14] 

 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara sim-

ultan dan parsial pengaruh kepemimpinan, kejelasan sasaran anggaran, pengawasan, pem-
anfaatan teknologi informasi, dan sistem keuangan desa terhadap akuntabilitas pengelolaan 
dana desa. Pertanyaan penelitian utama yang diajukan adalah: sejauh mana kelima faktor ter-
sebut memengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten Kudus? 

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. Kepemimpinan (H₁) berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Kejelasan sasaran anggaran (H₂) berpengaruh 
positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Pengawasan (H₃) berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Pemanfaatan teknologi informasi (H₄) ber-
pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Selanjutnya, sistem keuangan 
desa (H₅) juga berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji 
pengaruh lima variabel independen terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Populasi 
dalam penelitian ini mencakup seluruh pemerintah desa di Kabupaten Kudus, yang pada 
tahap awal terdiri dari 123 desa dan 9 kelurahan. Namun, dalam proses seleksi dan validasi 
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data, satu desa dan seluruh kelurahan dikeluarkan dari unit analisis karena tidak sesuai dengan 
kriteria penelitian. Dengan demikian, unit analisis akhir mencakup 122 desa. Teknik pengam-
bilan sampel yang digunakan adalah proporsional random sampling, dengan target tiga responden 
dari setiap desa, yaitu kepala desa, sekretaris desa, dan aparat pengelola keuangan desa. Dari 
396 kuesioner yang disebarkan, 366 kembali dan setelah proses penyaringan, sebanyak 345 
kuesioner dinyatakan layak dan digunakan dalam analisis. Rincian proses ini dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut. 

Tabel. 1 Distribusi Responden Penelitian dan Proses Seleksi Data. 

Tahapan Seleksi & Pengumpulan Data Jumlah Unit/Responden 
Total desa dan kelurahan di Kabupaten Kudus 123 desa + 9 kelurahan = 132 
Unit tidak sesuai kriteria (1 desa + 9 kelurahan) 10 
Jumlah desa dalam unit analisis 122 desa 
Target responden per desa 3 (Kepala desa, Sekdes, Bendahara) 
Total kuesioner yang disebarkan 396 kuesioner 
Kuesioner kembali 366 
Kuesioner layak setelah validasi 345 kuesioner 

2.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator-indikator teoritis dari masing-mas-
ing variable. Instrumen dideskripsikan pada table dibawah ini. 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

No Variabel Jenis Indikator 

1 Kepemimpinan Independen Kesediaan menerima 

kritik, pengambilan kepu-

tusan dan kerja sama, 

memotivasi, pengarahan 

2 Kejelasan Sasaran Anggaran Independen Tujuan, tingkat kesulitan, 

standar, sasaran prioritas, 

kinerja 

3 Pengawasan Independen Akurat, tepat waktu, 

obyektif, dapat dipahami 

4 Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

Independen Software pendukung, 

ketersediaan jaringan, 

pemanfaatan sesuai ke-

tentuan, komputerisasi 

5 Sistem Keuangan Desa Independen Kemudahan penggunaan 

Risiko 

Fitur pelayanan 

Pemanfaatan perangkat 

lunak 

6 Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa 

Dependen Transparansi, per-

tanggungjawaban, 

kepatuhan terhadap 

aturan 
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2.2 Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Taha-
pan analisis dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen, diikuti oleh uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk me-
mastikan kelayakan model regresi. Selanjutnya, digunakan analisis regresi linier berganda un-
tuk menguji pengaruh simultan dan parsial antara variabel independen dan dependen. Uji F 
digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh secara simultan, sedangkan uji t digunakan 
untuk mengukur signifikansi pengaruh masing-masing variabel secara parsial terhadap akunt-
abilitas pengelolaan dana desa. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

3.1.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev 

Kepemimpinan (X₁) 345 16 45 39,94 4,124 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X₂) 
345 16 30 26,73 2,604 

Pengawasan (X₃) 345 10 35 30,72 3,366 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X₄) 
345 21 30 27,10 2,500 

Sistem Keuangan Desa 

(X₅) 
345 30 50 44,60 4,633 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 
345 21 30 27,32 2,533 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai rata-rata yang 
tinggi dan berada mendekati skor maksimum, yang mengindikasikan penilaian responden 
cenderung positif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana 
desa. Rata-rata tertinggi terdapat pada sistem keuangan desa (mean = 44,60), sedangkan yang 
terendah adalah kejelasan sasaran anggaran (mean = 26,73). Semua standar deviasi lebih kecil 
dari nilai rata-rata, yang menunjukkan persepsi responden relatif homogen. 

3.1.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan analisis regresi linier berganda. 
Berikut hasil pengujian regresi parsial (uji t). 

Tabel. 4 Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen Koefisien (β) t-hitung Sig. Keterangan 

Kepemimpinan (X₁) 0,131 3,856 0,000 Signifikan (+) 

Kejelasan Sasaran Anggaran 

(X₂) 
0,281 5,209 0,000 Signifikan (+) 

Pengawasan (X₃) -0,063 -1,334 0,183 
Tidak 

Signifikan 

Teknologi Informasi (X₄) 0,383 7,265 0,000 Signifikan (+) 
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Sistem Keuangan Desa (X₅) 0,024 0,716 0,474 
Tidak 

Signifikan 

3.1.2 Model Persamaan Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditampilkan pada Tabel 4, diperoleh model per-

samaan regresi linier berganda yang menggambarkan hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

Y=5,061+0,131X1+0,281X2−0,063X3+0,383X4+0,024X5+e 

 

Keterangan:  

Y  = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

X₁  = Kepemimpinan 

X₂  = Kejelasan Sasaran Anggaran 

X₃  = Pengawasan 

X₄  = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

X₅  = Sistem Keuangan Desa 

e       = Error (residual) 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa tiga dari lima variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, yaitu kepemimpinan (β = 

0,131), kejelasan sasaran anggaran (β = 0,281), dan pemanfaatan teknologi informasi (β = 

0,383). Sementara itu, variabel pengawasan dan sistem keuangan desa tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan secara statistik. Variabel pemanfaatan teknologi informasi mem-

berikan kontribusi terbesar terhadap variasi akuntabilitas. 

3.1.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi 

Table. 5 Uji F dan Koefisien Determinasi 

 

Statistik Uji Nilai 

F (Uji Simultan) 77,348 

Sig. F 0,000 

R Square 0,533 

Adjusted R Square 0,526 

 

Nilai F sebesar 77,348 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa 

model regresi secara simultan signifikan dalam menjelaskan variabel akuntabilitas. Adjusted 

R² sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 52,6% variasi dalam akuntabilitas dapat dijelaskan oleh 

lima variabel independen. Sisanya sebesar 47,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, 

seperti integritas individu, partisipasi masyarakat, atau budaya organisasi desa. 
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3.2 Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, kejelasan sasaran anggaran, dan 

pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akunta-

bilitas pengelolaan dana desa. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas kepemimpinan apara-

tur desa, kejelasan tujuan penggunaan anggaran, serta kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi menjadi faktor utama yang mendorong terwujudnya pengelolaan keuangan desa 

yang akuntabel. Secara teoritis, temuan ini menguatkan pendekatan stewardship yang 

menempatkan kepala desa sebagai pelayan kepentingan masyarakat, di mana kemampuan 

memimpin secara efektif mencerminkan integritas dan komitmen terhadap transparansi pub-

lik. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti [7], serta [15]  yang juga 

menemukan bahwa kepemimpinan yang kuat berkontribusi terhadap meningkatnya akunta-

bilitas. Kejelasan sasaran anggaran pun terbukti memudahkan proses perencanaan dan eval-

uasi, sehingga memperkuat pertanggungjawaban penggunaan dana. Penelitian ini men-

dukung temuan [10] dan [19] yang menyatakan bahwa anggaran yang disusun dengan sasaran 

yang jelas akan meningkatkan efisiensi penggunaan anggaran serta memperkuat legitimasi 

publik terhadap pemerintah desa. 

 

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi variabel yang paling dominan dalam men-

dukung akuntabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian [4] dan [11] yang menegaskan bahwa 

penggunaan sistem informasi berbasis digital seperti SISKEUDES memungkinkan pengel-

olaan dana desa menjadi lebih cepat, transparan, dan terdokumentasi secara sistematis. Akan 

tetapi, efektivitas pemanfaatan teknologi tetap bergantung pada kesiapan sumber daya manu-

sia yang mengoperasikannya. Di sisi lain, hasil penelitian ini menemukan bahwa pengawasan 

dan sistem keuangan desa tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas. Lemahnya 

fungsi kontrol internal dan minimnya partisipasi masyarakat dalam pengawasan dapat men-

jadi penyebab ketidakefektifan pengawasan dalam mendorong akuntabilitas. Temuan ini 

konsisten dengan studi [18] & [2] namun bertentangan dengan [20] yang menyatakan bahwa 

pengawasan yang kuat dapat meningkatkan kepatuhan pengelolaan dana. Demikian pula, 

meskipun sistem keuangan desa secara desain ditujukan untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas, hasilnya tidak signifikan dalam penelitian ini. Keterbatasan pemahaman 

aparatur desa terhadap sistem, kurangnya pelatihan teknis, serta potensi kesalahan input 

dapat menjadi faktor penghambat efektivitas sistem tersebut. Temuan ini berbeda dengan 

hasil studi [5] yang menemukan adanya korelasi positif antara keberadaan sistem keuangan 

desa dan akuntabilitas keuangan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa keberadaan sistem tidak 

otomatis meningkatkan kualitas pengelolaan dana jika tidak diimbangi dengan peningkatan 

kapasitas pelaksana di tingkat desa. Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa pen-

guatan akuntabilitas dana desa tidak cukup hanya mengandalkan instrumen formal seperti 

sistem dan prosedur, melainkan juga membutuhkan investasi dalam kualitas manusia dan 

pemanfaatan teknologi yang tepat guna. 
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4. Kesimpulan dan Impikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan, kejelasan sasaran ang-
garan, pengawasan, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem keuangan desa terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten Kudus, diperoleh sejumlah temuan penting 
yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan, kejelasan sasaran anggaran, dan pemanfaatan teknologi informasi ter-
bukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, 
dengan pemanfaatan teknologi informasi sebagai faktor yang paling dominan. 

2) Variabel pengawasan dan sistem keuangan desa tidak berpengaruh signifikan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

3) Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pendekatan stewardship yang menekankan peran 
pemimpin sebagai pelayan kepentingan publik serta menggarisbawahi pentingnya unsur 
manusia dan teknologi dalam membangun akuntabilitas publik di tingkat desa. 

4) Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi kebijakan berupa: (a) peningkatan 
kapasitas kepemimpinan aparatur desa melalui pelatihan manajerial dan etika publik, (b) 
peningkatan kejelasan perencanaan anggaran desa dengan panduan sistematis dan 
partisipatif, (c) optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi seperti SISKEUDES 
dengan dukungan pelatihan teknis dan pengawasan implementasi, (d) penguatan 
pengawasan partisipatif dengan melibatkan BPD dan masyarakat desa, serta (e) pendamp-
ingan teknis, pembaruan sistem, dan audit berkala untuk memastikan sistem keuangan 
desa berjalan optimal. 
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